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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan 
metode eksperimen pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau 
Kacamatan Kapuas?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Sifat penelitian adalah kolaboratif. Hasil penelitan yang diperoleh adalah 
kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I dengan rata-rata skor 3.00 
dan siklus II 3.77. Jadi terdapat peningkatan sebesar 0,77. Hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
dengan rata-rata skor 3.11 dan siklus II 3.78. Jadi terdapat peningkatan sebesar 
0.67. Hasil belajar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya adalah siklus I rata-
rata 47 dan siklus II dengan rata-rata 84. Jadi terdapat peningkatan hasil belajar 
sebesar 37. Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 09 Sanggau. 
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Abstract: The problem in this study is does the use of experimental methods in 
the study of light and its properties can improve student learning outcomes 
Elementary School fifth grade 09 Sanggau Kacamatan Kapuas?. The purpose of 
this study was to describe the increase in student learning outcomes in the light of 
learning and its properties using experimental methods to improve student 
learning outcomes Elementary School fifth grade 09 Sanggau. The method used is 
descriptive in the form of research is Classroom Action Research . The nature of 
research is collaborative. Research results obtained is the ability of teachers in 
preparing lesson plans in the first cycle with an average score of 3.00 and 3.77 
second cycle. So there is an increase of 0.77. The observation of the teacher 's 
ability to implement the learning in the first cycle with an average score of 3:11 
and 3.78 second cycle. So there is an increase of 0.67. Student learning outcomes 
in light of the material and its properties is the first cycle an average of 47.00 and 
a second cycle with an average of 84.00. So there is an increasing learning 
outcomes of 37.0. This means learning by using experimental methods to improve 
learning outcomes fifth grade students of SDN 09 Sanggau. 
 
Keywords : Learning Outcomes, Experimental Methods, Natural Sciences. 
uru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang di desan 
secara sengaja, sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan siswa sebagai 
subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang 
diciptakan oleh guru. Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif, dan inovatif 
bukanlah perkara mudah. Fakta yang terjadi dilapangan, guru dianggap sebagai 
sumber utama belajar yang paling benar. Sehingga proses pembelajaran yang 
terjadi cenderung menempatkan siswa sebagai pendengar ceramah guru. 
Akibatnya proses belajar mengajar yang berlangsung menjadi membosankan dan 
membuat siswa malas untuk belajar. Sikap pasif siswa dalam mengikuti pelajaran 
ternyata terjadi hampir pada semua mata pelajaran termasuk IPA.   
Pendidik hendaknya menyadari bahwa siswa memiliki berbagai cara 
belajar. Agar suasana tidak membosankan, siswa sebagai pelajar harus dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Mel Silberman (2007:6) “belajar 
secara aktif, pelajar mencari sesuatu. Dia ingin menjawab pertanyaan, 
memerlukan informasi untuk menyelesaikan masalah, atau menyelidiki cara untuk 
melakukan pekerjaan”. Untuk itu sangat tepat jika pendidik menerapkan suatu 
percobaan (eksperimen) dalam pembelajaran. 
Kekurangan peneliti sebagai guru dalam melaksanakan pembelajaran 
cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V Sekolah Dasar adalah : Peneliti sebagai guru 
selalu menggunakan metde ceramah, tanya jawab, latihan, dan tugas, tidak pernah 
menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, peneliti sebagai guru jarang 
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam melaksanakan 
pembelajaran, peneliti kurang mampu mengaktifkan suasana belajar dalam 
menyampaikan materi cahaya dan sifat-sifatnya, sehingga terkesan monoton dan 
verbalistis. Peneliti hanya menggunakan satu buku penunjang dalam 
menyampaikan materi, peneliti tidak pernah menggunakan metode eksperimen 
dalam pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya.  
Dampak dari kebiasaan guru melaksanakan pembelajaran cahaya dan sifat-
sifatnya mengakibatkan siswa kurang memahami tentang konsep cahaya dan sifat-
sifatnya sehingga sering melakukan kesalahan dalam menjawab soal yang 
diberikan.  
Berdasarkan hasil diagnosis kesalahan yang dilakukkan dengan 
menggunakan soal evaluasi, terdapat kesalahan dalam siswa menjawab soal yang 
diberikan. Contohnya sebagai berikut: Pertanyaan: sumber cahaya paling utama 
bagi kehidupan adalah?. Hasil jawaban dari siswa adalah “lampu dari listrik”. 
Kesalahan yang dilakukan siswa kurang memahami cahaya dan sifat-sifatnya. 
Jawaban seharusnya yang lebih tepat adalah “matahari”. Akibat dari kesalahan 
siswa menjawab soal tentang cahaya dan sifat-sifatnya, maka nilai siswa menjadi 
rendah. Adapun nilai rata-rata kelas pada materi cahaya dan sifat-sifatnya pada 
tahun ajaran 2013/2014 adalah 48.00, masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau adalah 60. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengambil insiatif 
untuk menggunakan metode eksperimen untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
dan juga kesulitan mengajar guru pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
khususnya materi cahaya dan sifat-sifatnya. Karena dengan menggunakan metode 
G 
eksperimen pada pembelajaran pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya, siswa 
secara langsung melakukan percobaan sehingga dapat dengan mudah memahami 
dan menguasai materi. Siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan 
percobaan sendiri. Siswa juga terlatih dalam cara berfikir ilmiah. Oleh sebab itu 
peneliti simpulkan untuk menggunakan metode eksperimen untuk melakukan 
Penelitian Tindakan di kelas V Dasar Negeri 09 Sanggau Kecamatan Kapuas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah  “Apakah dengan menggunakan metode 
eksperimen pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau Kacamatan Kapuas?”. 
Agar penelitian ini dapat terlaksana secara terarah dan terperinci, maka masalah 
tersebut dijabarkan menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: (1). Bagaimanakah 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau?, (2). Bagaimanakah kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya dengan 
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau?, (3). Seberapa besar peningkatan nilai hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya dengan menggunakan 
metode eksperimen di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau? 
Secara umum penelitian ini bertujuan: Untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau. Adapun tujuan khusus dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui secara objektif tentang: (1). Untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau, (2). Untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau, (3). Untuk mendeskripsikan 
peningkatan nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau. 
Istilah sains secara umum memiliki arti sebagai ilmu pengetahuan. 
Menurut Depdiknas (2006:35) “sains diartikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematis, sehingga secara umum istilah sains mencakup 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam. Secara khusus istilah sains 
dimaknai sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)”.  
 Ilmu Pengetahuan Alam (science) diambil dari bahasa latin scientia yang 
arti harfiahnya adalah pengetahuan. Carin and Sund (dalam Depdiknas, 2006:35) 
merumuskan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu sistem untuk 
memahami alam semesta melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol. Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk 
melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala 
alam.  
Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam menurut Depdiknas (2007:35-38) adalah 
sebagai berikut : (1). Fungsi sains sebagai Ilmu: Mencakup tiga aspek yaitu 
aktivitas, metode dan pengetahuan. (2). Fungsi sains sebagai produk: Sebagai 
produk sains merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun dalam bentuk 
fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. (3). Fungsi sains sebagai proses: sains 
merupakan cara kerja, cara berfikir dan memecahkan suatu masalah; sehingga 
meliputi kegiatan bagaimana mengumpulkan data, menghubungkan fakta dengan 
suatu yang lain, menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan.  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (dalam Nyimas Aisyah 2008:1-3) 
“kata pembelajaran adalah kata benda yang diartikan sebagai proses, cara, 
menjadi orang atau makhluk hidup belajar”. Kata ini berasal dari kata kerja yang 
berarti berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”. Selanjutnya didalam 
Depdiknas (2007:220) mengatakan “pembelajaran merupakan salah satu tindakan 
edukatif yang dilakukan guru di kelas. Tindakan dapat dikatakan edukatif bila 
berorientasi pada pengembangan diri siswa secara utuh, artinya pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap”.  
Menurut Depdiknas (2007:220) “untuk pembelajaran sains yang menjadi 
fokus dalam pembelajaran adalah adanya interaksi antara siswa dengan obyek 
atau alam secara langsung. Oleh karena itu guru sebagai fasilitator perlu 
menciptakan kondisi dan menyediakan sarana agar siswa dapat mengamati dan 
memahami obyek sains”. Dengan demikian siswa dapat menemukan konsep dan 
pembangunannya dalam struktur kognitifnya.  
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menurut BSNP (2006: 484-
485) adalah sebagai berikut: (1). Menanamkan rasa ingin tahu dan suatu sikap 
positif terhadap teknologi dan masyarakat, (2). Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, (3). Menanamkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4). 
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5). Meningkatkan kesadaran 
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam, (6). Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7). Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar 
untuk melakukan pendidikan ke SMP/MTs.  
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilakukan 
dengan beberapa pendekatan. Menurut Depdiknas (2007:225-226) “beberapa 
pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran sains di Sekolah Dasar 
adalah: Pendekatan Discovery/penemuan terbimbing, Pendekatan Inkuiri, 
Pendekatan Histori, Pendekatan Nilai, Pendekatan Lingkungan dan Pendekatan 
Sains-Teknologi Masyarakat”.  
Ruang lingkup kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dalam 
kurikulum standar isi (BSNP, 2006:485) meliputi aspek-aspek berikut: (1). 
Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2). Benda atau materi, sifat-sifat 
dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas, (3). Energi dan perubahannya 
meliputi: gaya, bumi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4). 
Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit 
lainnya. 
Menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno,  (2010:15) “Metode 
secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan 
sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kata “mengajar” sendiri berarti pelajaran. Jadi metode mengajar adalah cara-cara 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan”. Sumiati dan Asra (2009:97) menambahkan “metode pembelajaran 
dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai 
model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada karakteristik pendekatan 
dan atau strategi yang dipilih, misalnya metode tanya jawab, diskusi, eksperimen, 
dan pendekatan beberapa model pembelajaran”.  
Syaiful Bahri Djamarah dan Azuan Zain (2006:74) mengatakan “metode 
mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan”. Selanjutnya Riyanto (dalam Tukiran.T, Efi.M.F, dan Sri.H, 2011:1) 
mengatakan bahwa “metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang 
telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran”. Metode 
pembelajaran merujuk kepada apa yang terjadi di sekolah sehubungan dengan 
proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas.  
Dalam menggunakan metode mengajar, hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan metode dapat mencapai hasil 
yang baik. Menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno, (2010: 57-59) prinsip 
yang dimaksud meliputi sebagai berikut: (1). Prinsip motivasi dan tujuan belajar, 
(2). Prinsip kematangan dan perbedaan individual, (3). Prinsip penyediaan 
peluang dan pengalaman praktis, (4). Prinsip integrasi pemahaman dan 
pengalaman, (5). Prinsip fungsional, (6). Prinsip menggembirakan. 
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan 
metode menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno (2010: 60-61) antara lain: 
(1). Tujuan yang hendak dicapai; karakteristik tujuan yang akan dicapai sangat 
mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk pada tujuan bukan 
sebaliknya, (2). Materi pelajaran; ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan 
oleh guru untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh siswa, (3). Siswa; sebagai subjek 
belajar memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik minat, bakat, kebiasaan, 
motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga dan harapan untuk masa depan, (4). 
Situasi; situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 
dinamis, (5). Fasilitas; dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
mengajar. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu pemilihan 
metode yang tepat, (6). Guru; guru yang berlatar belakang pendidikan biasanya 
lebih terampil dalam memilih metode dan tepat dalam menerapkannya. Jadi untuk 
menjadi seorang guru harus memiliki jiwa yang profesional. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006:84) “Metode 
Eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian, dimana siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri seuatu yang dipelajari”. 
Selanjutnya menurut Joseph Mbulu (dalam http://search.tb.ask.com.2009) 
“metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa 
melakukan eksperimen (percobaan) dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari”. Metode eksperimen dipergunakan oleh guru terhadap 
materi yang disampaikan kepada siswa dengan jalan mengadakan eksperimen-
eksperimen.  
Dalam proses belajar mengajar dengan metode ekperimen, siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian 
siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba 
mencari sautu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang 
dialaminya. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran dengan suatu percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri 
apa yang dipelajari, serta siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari proses yang 
dialaminya 
Menurut Dhia Supriyanti (dalam http://search.tb.ask.com.2009) dengan 
menggunakan metode eksperimen murid diharapkan : (1) ikut aktif mengambil 
bagian dalam kegiatan-kegiatan belajar untuk dirinya. (2) Murid belajar menguji 
hipotesis dan tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan, ia berlatih berpikir ilmiah 
dan (3) mengenal berbagai alat untuk melakukan eksperimen dan memiliki 
keterampilan menggunakan alat-alat tersebut. 
Menurut Roestiyah (2001:81) prosedur penggunaan metode eksperimen 
adalah sebagai berikut: (1). Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan 
eksperimen, mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui 
eksperimen, (2). Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-
bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol 
dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat, (3). Selama 
eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu 
memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya 
eksperimen, (4). Selama eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya 
jawab. 
Menurut Dhia Supriyanti (dalam http://search.tb.ask.com.2009) terdapat 
beberapa langkah yang harus diperhatikan yaitu : Persiapan Eksperimen : (1). 
menentapkan tujuan eksperimen, (2). Mempersiapkan berbagai alat atau bahan 
yang diperlukan, (3). Mempersiapkan tempat eksperimen, (4). 
Mempertimbangkan jumlah siswa dengan alat atau bahan yang ada serta daya 
tampung eksperimen, (4). Mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus 
(serentak seluruh siswa atau secara bergiliran), (5). Perhatikan masalah keamanan 
dan kesehatan agar dapat memperkecil atau menghindari risiko yang merugikan 
dan berbahagia, (6). Berikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan 
dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan siswa, yang termasuk dilarang atau 
membahayakan. 
Pelaksanaan Eksperimen: (1). Siswa memulai percobaan, pada saat siswa 
melakukan percobaan, guru mendekati untuk mengamati proses percobaan dan 
memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
sehingga eksperimen tersebut dapat diselesaikan dan berhasil, (2). Selama 
eksperimen berlangsung, guru hendaknya memperhatikan situasi secara 
keseluruhan sehingga apabila terjadi hal-hal yang menghambat dapat segera 
terselesaikan,  
Tindak lanjut Eksperimen: (1). Siswa mengumpulkan laporan eksperimen 
untuk diperiksa guru, (2). Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan 
selama eksperimen, memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan dan 
peralatan yang digunakan, (3). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
eksperimen mempunyai dilaksanakan agar siswa mampu mencari dan menemukan 
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan percobaan sendiri.  
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006:84) metode eksperimen 
mengandung bebarapa kelebihan antara lain: (1). Membuat siswa lebih percaya 
atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya, (2). Dapat membina 
siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil 
percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (3). Hasil-hasil percobaan 
yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia. 
Kekurangan metode eksperimen antara lain: (1). Metode ini lebih sesuai 
dengan bidang-bidang sains dan teknologi, (2). Metode ini memerlukan berbagai 
fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal, (3). 
Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan, (4). Setiap percobaan 
tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor 
tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian. 
Semua cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat 
memancarkan cahaya diseut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya antara lain 
matahari, bintang, api, lampu, dan kilat. Menurut Haryanto (2007:141-146) sifat-
sifat cahaya dijabarkan sebagai berikut: Cahaya merambat lurus: Jika kita 
memperhatikan cahaya matahari, maka tampak bahwa berkas cahayanya 
merambat dengan lurus. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan atau 
celah-celah rumah yang gelap akan tampak seperti garis-garis putih.  
Cahaya menembus benda bening: Benda- benda yang dapat ditembus oleh 
cahaya disebut benda bening. Benda- benda yang tidak dapat ditembus oleh 
cahaya disebut benda gelap. Cahaya Dapat Dipantulkan: Pernahkah kalian 
mengamati benda disekitar kalian. Kenapa benda-benda tersebut dapat dilihat oleh 
mata kita?. Benda tersebut dapat terlihat oleh mata kita karena adanya pantulan 
cahaya dari benda menuju mata. Gejala tersebut berkaitan dengan adanya 
pemantulan sinar atau cahaya. Coba kamu sorotkan senter ke dinding kamarmu 
yang gelap itu. Kamu akan melihat cahaya senter dipantulkan baur atau tidak 
teratur oleh dinding.  
Cahaya Dapat Dibiaskan: Jika cahaya merambat melalui dua medium yang 
berbeda, misalnya dari udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami pembiasan 
atau pembelokan. Medium adalah zat perantara yang dilalui. Kerapatan zat 
berbeda-beda. Kerapatan gelas bening lebih besar daripada kerapatan air jernih. 
Kerapatan air jernih lebih besar daripada kerapatan udara. 
Penggunaan metode eksperimen Pada pembelajaran cahaya dan sifat-
sifatnya di Kelas V Sekolah Dasar yang akan diterapkan oleh guru meliputi 
beberapa tahap yaitu: Persiapan Eksperimen: (1). Guru menyampaikan materi 
(cahaya dan sifat-sifatnya) dan tujuan pelajaran, (2). Guru mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan serta tempat untuk melaksanakan eksperimen (lilin, 
kertas karton, penyangga karton, meja), (3). Guru menjelaskan tahapan-tahapan 
yang harus dilakukan dalam melaksanakan eksperimen. Pelaksanaan eksperimen: 
(1). Guru menugaskan siswa untuk mencoba melakukan percobaan secara 
bergiliran, (2). Guru mengamati pelaksanaan percobaan dan memberikan 
dorongan serta bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Tindak 
lanjut eksperimen: (1). Siswa menuliskan hasil percobaan dalam bentuk laporan 
lalu dikumpulkan kepada guru, (2). Guru dan siswa mendiskusikan masalah-
masalah yang dihadapi pada saat proses percobaan (3). Guru dan siswa 
menyimpulkan pelajaran secara bersama-sama, (4). Guru meminta siswa 
mengemaskan peralatan yang telah dipergunakan.  
Pengertian Hasil Belajar menurut S.Nasution (dalam Darwyan Syah, dkk. 
2009:43) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi 
juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, 
penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang belajar”. Selanjutnya 
Hamalik (dalam http://www.sarjanaku.com) mengatakan  bahwa “hasil belajar 
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu  merupakan 
indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa”. Berdasarkan uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa 
setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada suatu pokok 
bahasan pelajaran.  
Jenis-Jenis Hasil Belajar menurut Benyamin Bloom (dalam Darwan Syah, 
dkk 2009:44-46) jenis-jenis hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Fungsi hasil belajar siswa 
diantaranya ialah siswa dapat mencapai prestasi yang maksimal sesuai dengan 
kapasitas yang mereka miliki, serta siswa dapat mengatasi berbagai macam 
kesulitan belajar yang mereka alami. 
Pentingnya hasil belajar yang akan ditimbulkan siswa tidak hanya 
bertujuan mengevaluasi anak didik saja, tetapi juga bertujuan mengevaluasi 
pendidik, yaitu sejauh mana ia bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi ditekankan bukan hanya pada IQ 
(aspek kognitif) saja yang dikuasai oleh siswa, akan tetapi mencakup penilaian 
terhadap keterampilan, spiritual (keagamaan), perbuatan dan perubahan sikap 
(tingkah laku) yang menjadi sasaran setelah proses kegiatan pembelajaran serta 
pengalaman (aplikasi) ilmu yang diperolehnya setelah proses kegiatan belajar 
mengajar.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sangat bermanfaat bagi 
perkembangan siswa maupun guru, karena yang ditekankan dalam pendidikan 
adalah keberhasilan dalam IQ, keberhasilan dalam emosi (tingkah laku), 
keberhasilan dalam aspek keagamaan (spiritual) serta keberhasilan dalam 
mengamalkan ilmu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar menurut M.Ngalim 
Purwanto (dalam dalam Darwyan Syah, dkk. 2009:53) menyatakan bahwa “faktor 
yang ada organisme sendiri disebut faktor individual, dan faktor yang ada diluar 
individu disebut faktor sosial yang termasuk kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motifasi. Dan faktor sosial antara lain adalah faktor keluarga, 
guru cara mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 
sosial”. 
Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa berkat 
adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian 
terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku 
secara kuantitatif. 
 
METODE  
Peneliti ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Nana Syaodih.S 
(2010: 54) “Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena–fenomena yang ada, berlangsung pada saat ini 
atau saat yang lampau”. Penelitian deskriptif, bisa mendesripsikan suatu keadaan 
saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 
perkembangannya. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan 
pada variabel–variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Mc. Niff 
(dalam Moh. Asrori, 2009: 4) “mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan dan perbaikan 
pelajaran”. Selanjutnya Suharsimi (dalam Moh. Asrori, 2009: 5) “berkesimpulan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama-sama”. Berdasarkan dua pendapat diatas dengan 
penelitian tindakan kelas guru dapat meneliti sendiri terhadap praktik 
pembelajaran yang dilakukannya dikelas. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat 
reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan–tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi 
dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut di lakukan serta dilakukan secara 
kolaboratif, (Saminanto,2010 :2) 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif karena guru mitra dan peneliti 
menganalisis dan menidiskusikan hasil pengamatan. Menurut Moh. Asrori (2009: 
29) “kolaboratif mengandung arti sebagai suatu pemikiran positif atau sudut 
pandang positif dari guru bahwa setiap orang yang berkaitan dengan proses 
penelitian tindakan kelas yang dia lakukan akan member andil terhadap 
pemahaman, pencermatan, pengayaan data yang diperlukan, dan pemaknaan 
terhadap hasil tindakannya”. Jadi dalam penelitian tindakan kelas, guru 
penelitinya terlibat secara lansung kedalam proses pembelajaran yang diteliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau 
Kecamatan Kapuas 2013 / 2014. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengajar, 
penganalisa data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian. Bertindak sebagai 
pengamat adalah guru kolaborasi di Sekolah Dasar Negeri 09 Sanggau Kecamatan 
Kapuas. 
Subjek Penelitian antara lain: (1). Guru sebagai peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode eksperimen, (2). Siswa kelas V berjumlah 20 orang yang terdiri dari laki-
laki 11 orang dan perempuan 9 orang. 
Prosedur penelitian tindakan mencakup empat taraf: (1). Perencanaan 
Tindakan ( Planing ), (2). Pelaksanaan Tindakan ( Acting ), (3). Pengamatan ( 
Observasi ), (4). Refleksi ( Reflactiing ) 
Data dan sumber data penelitian yang dilaksanakan berdasarkan sub 
masalah maka data penelitian yang dikumpulkan adalah: (1). Skor Kemampuan 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SDN 09 Sanggau Kecamatan 
Kapuas, (2). Skor Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran cahaya 
dan sifat-sifatnya dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SDN 09 
Sanggau Kecamatan Kapuas, (3). Data nilai hasil belajar aspek kognitif pada 
materi cahaya dan sifat-sifatnya dengan menggunakan metode eksperimen di 
kelas V SDN 09 Sanggau Kecamatan Kapuas.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1). Teknik observasi 
langsung; Observasi adalah cara pengumpulan data dimana peneliti melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian yang datanya akan diukur dengan 
menggunakan lembar pengamatan seperti mencatat gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas pada saat 
proses tindakan dilakukan.. (2). Teknik Pengukuran; Teknik pengukuran bersifat 
mengukur karena menggunakan instrument standar atau telah di standarisasikan 
dan menghasilkan data hasil pengukuran berbentuk angka–angka”. Secara garis 
lebih rinci perbedaan antara instrumen pengumpulan data (non tes) dangan 
instrumen pengukuran (tes). 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini yang digunakan adalah : (1). 
Lembar Observasi; dipergunakan untuk penilaian tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan pembelajaran. (2). Soal Tes; Alat 
pengumpulan data pada teknik pengukuran adalah instrumen tes. Tes yang 
digunakan berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum diberikan pengajaran dengan metode eksperimen 
berdasarkan tingkat kemampuan siswa, dengan maksud untuk mempermudah 
peneliti dalam melihat kemampuan siswa secara individu. Sedangkan tes akhir 
bertujuan untuk mengetahui masing-masing kemampuan dari siswa setelah diberi 
pengajaran dengan metode eksperimen. 
 
 
 
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 1 berupa data skor kemampuan guru 
merencanakan pelajaran data dianalisis dengan perhitungan rata rata dengan 
rumus rata-rata skor dihitung dengan rumus: X = 
pengamatanaspek Jumlah  
diperoleh  yangSkor Jumlah 
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 2 berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan pelajaran data dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan 
rumus rata-rata skor dihitung dengan rumus: X =  
pengamatanaspek Jumlah  
diperoleh  yangSkor Jumlah 
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 3 berupa data skor hasil belajar siswa. Data 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase. Rata-rata nilai dihitung 
dengan rumus : X = 


f
fx
 
Keterangan: Untuk perhitungan persentase 
X =  nilai rata-rata  
 = Jumlah nilai 
Fx   = jumlah siswa 
% x = 
siswasemuajumlah
 tertentunilai memperoleh yang siswajumlah 
 
% x = 
N
n
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap ini peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) termasuk rancangan penggunaan metode, materi ajar dan alat evauasi yang 
meliputi: (1). Mengembangkan indikator dari kompetensi dasar tentang materi 
cahaya dan sifat-sifatnya, (2). Mengkaji materi cahaya dan sifat-sifatnya, (3). 
Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi cahaya dan sifat-
sifatnya, (4). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (5). 
Menyiapkan media yang digunakan, f). Menyiapkan lembar observasi penilaian 
RPP, (6). Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, (7). Peneliti 
bersama kolabolator mendiskusikan hasil belajar siswa ke siklus berikutnya. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sanggau Kecamatan kapuas pada hari Rabu, 19 Februari 2014 
selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) dari pukul 07.00 sampai 08.10 WIB. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan bersama kolabolator yang bertugas menilai 
kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. 
Observasi / penilaian pelaksanaan peleitian tindakan siklus I meliputi:  (1). 
Penilaian kemampuan guru merencanakan pelajaran dengan menggunakan metode 
eksperiman dengan perolehan hasil 15.00 dengan rata-rata 3.00. (2). Penilaian 
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pelajaran dengan perolehan hasil 
sebesar 12.46 dengan rata-rata 3.11. (3). Penilaian terhadap hasil belajar siswa 
pada siklus I dengan rata-rata 47 dengan nilai siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 
orang atau 50% dan siswa yang tuntas sebanyak 10 orang atau 50% 
Berdasarkan hasil observasi atau penilaian RPP, pelaksanaan pembelajaran 
serta nilai hasil peneliti bersama kolabolator melakukan refleksi. Adapun hasil 
refleksi dari pelaksanaan penelitian siklus I dapat diperinci sebagai berikut : (1). 
Refleksi terhadap kemampuan guru dalam menyusun RPP; Ditemukan jumlah 
dengan keterangan baik namun masih perlu ditingkatkan terutama pada aspek 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, dan pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran. (2). Refleksi terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pelajaran; Ditemukan jumlah dengan keterangan baik namun masih perlu 
ditingkatkan terutama pada aspek, penguasaan materi pelajaran, 
pendekatan/strategi pembelajaran, dan pemanfaatan sumber belajar/media 
pembelajaran. (3). Refleksi terhadap nilai hasil belajar siswa; Setelah dilakukan 
tes akhir pada siklus I masih ditemukan kesulitan-kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. Kesulitan tersebut ditemukan karena siswa belum 
menguasai pelajaran cahaya serta sifat-sifatnya dengan baik, peneliti belum 
optimal dalam menjalankan metode eksperimen tentang cahaya serta sifat-sifatnya 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap penyusunan RPP, rencana pelaksanaan 
dan nilai hasl belajar siswa, masih terdapat 10 orang siswa yang belum tuntas dari 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 70,00. Maka peneliti bersama kolabolator 
mengambil kesimpulan bahwa penelitian dilanjutkan ke siklus 2. 
Pada tahap ini peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) termasuk rancangan penggunaan metode, materi ajar dan alat evauasi yang 
meliputi: (1). Mengembangkan indikator dari kompetensi dasar tentang materi 
cahaya dan sifat-sifatnya, (2). Mengkaji materi cahaya dan sifat-sifatnya, (3). 
Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi cahaya dan sifat-
sifatnya, (4). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (5). 
Menyiapkan media yang digunakan, f). Menyiapkan lembar observasi penilaian 
RPP, (6). Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, (7). Peneliti 
bersama kolabolator mendiskusikan hasil belajar siswa ke siklus berikutnya. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sanggau Kecamatan kapuas pada hari Rabu, 26 Februari 2014 
selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) dari pukul 07.00 sampai 08.10 WIB. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan bersama kolabolator yang bertugas menilai 
kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. 
Observasi / penilaian pelaksanaan peleitian tindakan siklus I meliputi:  (1). 
Penilaian kemampuan guru merencanakan pelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen dengan perolehan hasil sebesar 18.84 dengan rata-rata 3.77. (2). 
Penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pelajaran dengan 
perolehan hasil sebesar 15.13 atau rata-rata 3.78. (3). Penilaian terhadap hasil 
belajar siswa pada siklus I dengan perolehan hasil sebesar 84 dengan nilai siswa 
semuanya tuntas berjumlah 20 orang atau 100%.  
Refleksi terhadap kemampuan guru dalam menyusun RPP: Ditemukan 
semua aspek sudah berketerangan sangat baik dan sudah meningkat dari siklus I 
ke siklus II. Refleksi terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pelajaran: 
Ditemukan semua aspek sudah berketerangan sangat baik dan meningkat dari 
siklus I ke siklus II. Refleksi terhadap nilai hasil belajar siswa: Tidak ditemukan 
lagi  kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal setelah dilakukan 
tes akhir pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap nilai hasil belajar siswa sudah 
mencapai  ketuntas  100% dari KKM 70.00. Maka peneliti dan kolabolator 
sepakat penelitian dihentikan pada siklus II 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II yang telah 
dilaksanakan, maka diperoleh pembahasan sebagai berikut: (1). Rekapituasi skor 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 
siklus I dengan skor 15.00 atau rata-rata 3.00 meningkat pada siklus II dengan 
skor 18.84 atau rata-rata 3.77. Jadi terdapat peningakatan sebesar 0.77. (2). Skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V Sekolah Dasar pada siklus I 
dengan skor 12.46 atau rata-rata 3.11 meningkat pada siklus II dengan skor 15.13 
atau rata-rata 3.78. Jadi terdapat peningakatan sebesar 0.67. (3). Rekapitulasi 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Pada Materi 
Cahaya dan Sifat-Sifatnya terlihat pada table 1 berikut: 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen 
Pada Materi Cahaya dan Sifat-sifatnya 
      KKM 70 
Nilai (x) 
Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
Siklus 
I 
Siklus II 
20 5   100   25.00%   
40 5   200   25.00%   
60 5 3 300 180 25.00% 15.00% 
80 3 10 240 800 15.00% 50.00% 
100 2 7 200 700 10.00% 35.00% 
 
  
 
20 20 940 1680 100% 100% 
Rata-Rata     47.00 84.00 50.00% 100% 
 
Berdasarkan rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran cahaya dan sifat-sifatnya dengan menggunakan metode eksperimen 
di kelas V Sekolah Dasar pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 47 dan pada siklus 
II diperoleh nilai rata-rata 84, Jadi terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 37. 
 
 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1). 
Perencanaan pembelajaran cahayadan sifat-sifatnya dengan menggunakan metode 
eksperimen pada siklus I dengan rata-rata skor 3.00 dan siklus II 3.77. Jadi 
terdapat peningkatan pada perencanaan pembelajaran sebesar 0,77 (2). 
Pelaksanaan pembelajaran cahayadan sifat-sifatnya dengan menggunakan metode 
eksperimen pada siklus I dengan rata-rata skor 3.11 dan siklus II 3.78. Jadi 
terdapat peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran sebesar 0.67. (3). Nilai hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pembelajaran cahayadan sifat-sifatnya dengan 
menggunakan metode eksperimen siklus I dengan rata-rata sebesar 47 dengan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang dengan  rata-rata 50% dan siswa yang 
tuntas sebanyak 10 orang atau  rata-rata 50%. Sedangkan nilai hasil belajar siswa 
pada siklus II sebesar 84 dengan nilai siswa semuanya tuntas berjumlah 20 orang 
dengan rata-rata 100%. Jadi terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II sebesar 37.   
 
Saran 
Saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti lain atau pembaca yaitu 
sebagai berikut: (1). Peneliti kurang mempertimbangkan waktu pelaksanaan 
dalam melakukan percobaan, karena waktu yang dibutuhkan cukup lama. 
Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat mengatur waktu dengan lebih baik. 
(2). Peneliti dalam melakukan percobaan menggunakan peralatan yang sangat 
terbatas, sehinggga siswa kesulitan dalam mengamati dengan secara lebih baik. 
Diharapkan kepada peneliti lain untuk dapat menyiapkan peralatan yang cukup.  
(3). Peneliti tidak dapat mengontrol suasana belajar dengan baik pada saat 
percobaan dilaksanakan. Diharapkan kepada peneliti ain untuk dapat mengontrol 
suasana pembelajaran dengan lebih baik.  
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